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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi asajak lahir
sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan gaaepuk mengikuti
pendidikan dasar. Sedangkan Raudlotul Athfal (RArupakan pendidikan
anak usia dini pada jalur pendidikan formal. RaudhoAthfal (RA)
menyelenggarakan pendidikan keagamaan Islam yangmaekan nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan kepada peserta didik untumgembangkan potensi
diri seperti pada taman kanak-kartak.

Masa kanak-kanak adalah masa penanaman dasar adanibyang
akan terbangun untuk sepanjang hidupnya, tidakpadggalaman anak yang
hilang melainkan hanya tertutupi oleh pengalamankimya, sehingga
terbentuk struktur kepribadian yang khas. Kekhasdonia anak
mengakibatkan perlunya strategi pembelajaran yaag kagi anak.

Dari kekhasan inilah program pendidikan untuk aoala dini juga
memiliki karaktiristik yang berbeda dengan prognaemdidikan sesudahnya.
Perbedaan tersebut terletak pada tuntutan tingkekempbangan dan cara
belajarnya.

Karakteristik program pendidikan anak usia diniyderbeda dengan
program sesudahnya adalah metode pembelajaran.ki&astk metode
pembelajaran pendidikan anak usia dini lebih memleka pada metode yang
bersifat rekreatif dan metode yang sekarang dikegin pada pendidikan
anak usia dini adalah bermain sambil bel3jar.

Dengan penerapan metode tersebut anak diharapkan takhindar
dari ketegangan fisik dan mental. Sebaliknya tatipadari peserta didik telah

melakukan kegiatan belajar dengan penuh keceriaan.

'Undang-undang Republik Indonesia, dalam http:
Ilwww, dikti.depdiknas.go.id/UUno20th2003-Sisdikhtm.,diakses 20 Juli 2006.

Hibana S. RahmarKonsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dif¥ogyakarta: PGTKI
Press, 2005), cet. 2, him. 49.



Montessori, seorang tokoh pendidikan menekankaw&detika anak
bermain, ia akan mempelajari dan menyerap segalaate yang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Untuk itu, perencanaan darsigpan lingkungan
belajar anak harus dirancang dengan seksama sahseggla sesuatu dapat
merupakan kesempatan belajar yang sangat menyeaarggi anak itu
sendiri’

Pendidikan Islam di Indonesia sering kali berhadagengan berbagai
problematika yang tidak ringan, diketahui bahwaagahb sebuah sistem,
pendidikan Islam mengandung berbagai komponen yargra satu sama
lainnya saling berkaitan. Komponen tersebut maliptsi, misi, landasan,
tujuan, kurikulum, kompetensi dan profesionalismengdik, hubungan
pendidik dengan peserta didik, metodologi pembelajasarana prasarana,
pengelolaan/manajemen, evaluasi pembiayaan dasdhagainya.

Berbagai komponen dalam pendidikan ini sering kaijalan apa
adanya, alami dan tradisional, serta dilakukandgmrencanaan dan konsep
yang matang. Akibat dari keadaan demikian, makaunpandidikan Islam
sering kali menunjukkan keadaan yang kurang menbgekan. Karenanya
diperlukan suatu pemecahan atas beberapa pernmasalahg terjadi untuk
dapat mengelola dan memperbaiki sistem pendidig@aml agar memberikan
hasil yang optimal.

Allah menerangkan dalam firmanNya:
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabilkadakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,”"mdkpangkanlah,

niscaya Allah memberi kelapangan untukmu. Dan dpalikatakan,
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allakaan mengangkat

%Anggani SudonoSumber Belajar dan Alat Permainaflakarta: PT Grassindo, 2003),
cet.3, him. 2.
“Al-Qur,an ky (Jakarta: Lautan Lestari & Islamic Book Servi2z@09), cet.2, him. 609.



(derajad) orang-orang yang beriman di antaramu atang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajad. Dan Allah Madidi tapa yang
kamu kerjakan”. (SQ; 58 Al-Mujadalah, ayat 11)

Oleh karena itu sebagai pendidik, wajib mengel@a themperbaiki
sistem pembelajaran dengan baik. Berdasarkan pé&tpetunjuk dari Allah
SWT., pendidik dalam proses pembelajaran tentungemlatuhkan metode
yang baik pula. Mengajar bagi pendidik, tidak hamyanyampaikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan meramasikap dan nilai-
nilai, pengetahuan dan ketrampilan dasar dari sa&3go yang telah
mengetahui dan menguasainya kepada seseorangayamggl. Atau mengajar
adalah membimbing seseorang atau sekelompok orapaya belajar
berhasil®

RA. Siti Khodijah Karangrowo Wonosalam Demak berdebagai
alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan pémfidyang bermutu dan
berasaskan IslantStakeholderRA. Siti Khodijah Karangrowo Wonosalam
Demak adalah masyarakat dengan tingkat sosial kesagalslam yang cukup
tinggi. Kondisi yang mendukung tercapainya pelayanpendidikan
diharapkan RA. Siti Khodijah Karangrowo Wonosalanentak menjadi
alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan pémahdislam yang baik
pada anak-anak mereka.

Anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang luar bidsa kemampuan
untuk menyerap informasi sangat tinggi. Kebanyatamg tidak mengenali
dan memahami kemampuamd&gic' yang ada pada anak-anak. Mereka hanya
bisa berkata, "saya tahu anak-anak belajar lebattetetapi mereka tidak
tahu seberapa cepat anak-anak bisa belajar. Kasteghatasan pengetahuan
dan kemampuan orangtua beserta pendidik maka pdt@ndiasa yang ada
pada setiap peserta didik sebagian besar tergiarsiéni juga yang terjadi di
RA. Siti Khodijah Karangrowo Wonosalam Demak, yamgna lembaga
pendidikan tersebut mengalami problem yang dapaghsmbat pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode Ber8emmbil Belajar tetapi

*Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatoy (Semarang: RaSAIL Media Group, 2007), him. 57.



hasil pembelajaran dirasa peneliti masih kurartgra.

Dari pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk gkeg lebih jauh

tentang Implementasi Pembelajaran dengan MetodéiSBermain (Analisis

Problematika Dan Solusi) di RA. Siti Khodijah Kagaowo Wonosalam
Demak Tahun Pelajaran 2010/2011.

Penegasan I stilah

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari ke fata@man

maka peneliti memberikan penegasan istilah yan@adan dengan skripsi

yang berjudul: Implementasi Pembelajaran DengarodeBermain Sambil

Belajar (Analisis Problematika Dan Solusi) di RAti 8hodijah Karangrowo
Wonosalam Demak Tahun Pelajaran 2010/2011.

1.
2.

Implementasi adalah pelaksanaan, pener&pan.

Pembelajaran vyaitu dari kata ajar yang artinyaigak yang diberikan
kepada orang supaya diketahui (dituruti). Adapungydimaksud adalah
tahapan perubahan perilaku peserta didik yangvelpositif dan menetap
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yanghatdan proses kognitif,
afektif dan psikomotorik di RA. Siti Khodijah.

Metode adalah jalan atau cara yang ditempuh olefasg pendidik dalam
menyampaikan ilmu pengetahuan pada peserta didghingga dapat
mencapai tujuan tertenfu.

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengtu tanpa
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertiam @@mberikan
informasi, memberikan kesenangan maupun imajinaadap anak.
Pemahaman tentang bermain di sini menekankan ek @englihatan,
pendengaran dan bahasa pada proses perkembangarsiandini®

Sambil adalah seraya atau sembari.

®kamus Besar Bahasa Indonesia/tim Penyusun KamusatP&embinaan dan

Pengembangan Bahas@akarta: Balai Pustaka, 1988), him. 327.

’Kamus Besar Bahasa Indonedigm. 13.
®Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatorhlm. 56.
°Anggani SudonoSumber Belajar dan Alat Permainamm. 1
% amus Besar Bahasa Indonedigm. 13



6. Belajar adalah suatu aktifitas untuk memperolehgptahuan. Baik
dilakukan secara individual, kelompok, maupun bimgan pendidik,
sehingga perilakunya berub&h.

7. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pesst(karangan atau
perbuatan dan sebagainya), untuk mengetahui keayaag sebenar-
benarnya?

8. Problematika adalah suatu hal yang masih belum tddjpecahkan.
Adapun yang dimaksud adalah permasalahan dalamkspelaan
Pembelajaran Dengan Metode Bermain Sambil BelajaRA. Siti
Khodijah Karangrowo Wonosalam Demak.

9. Solusi adalah pemecahanan, penyelesaian, jalararkgang digunakan
untuk problematika pembelajaran dengan metode $dpaibmain di RA.
Siti Khodijah Karangrowo Wonosalam Dendk.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, maka pada Implesnenta

Pembelajaran Dengan Metode Bermain Sambil BelAjaal{sis Problematika

Dan Solusi) di RA. Siti Khodijah Karangrowo Wonasal Demak Tahun

Pelajaran 2010/2011 muncul permasalahan sebagiaiber

1. Apa Problematika Implementasi Pembelajaran dengetod# Bermain
Sambil Belajar di RA. Siti Khodijah Karangrowo Wa@abam Demak
Tahun Pelajaran 2010/ 20117

2. Apa Solusi Problematika Implementasi Pembelajarangdn Metode
Bermain Sambil Belajar di RA. Siti Khodijah Karaogro Wonosalam
Demak Tahun Pelajaran 2010/ 20117

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan yang diangkiad, moguan yang

Y“Thoifuri, Menjadi Guru Inisiatorhim. 99.
12kamus Besar Bahasa Indonedidm. 32.

13kamus Besar Bahasa Indonedim. 701.
14Kamus Besar Bahasa Indonedim. 853.



hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui problematika Implementasi Pemaedaj Dengan
Metode Bermain Sambil Belajar di RA. Siti Khodijakarangrowo
Wonosalam Demak Tahun Pelajaran 2010/ 2011

Untuk mengetahui solusi problematika ImplementagmBelajaran
Dengan Metode Bermain Sambil Belajar di RA. Siti odhah
Karangrowo Wonosalam Demak Tahun Pelajaran 2011¢.20

Diadakannya penelitian ini diharapkan mempunyai faensebagai

berikut:

1.

Memberikan sumbangan pemikiran pada ImplersenRBembelajaran
dengan Metode Bermain Sambil Belajar di RA. SitoHijah Karangrowo
Wonosalam Demak Tahun Pelajaran 2010/2011

Memberikan wacana keilmuan tentang Implementasib@&jaran dengan
Metode Bermain Sambil Belajar

Diharapkan lembaga pendidikan terutama lemPagaidikan Anak Usia
Dini dapat mengatasi Problematika dalam Implemenfaesnbelajaran

dengan Metode Bermain Sambil Belajar.

. Kajian pustaka

Dalam kajian pustaka ini, peneliti mendeskripsikagberapa karya

yang ada relevansinya dengan judul skripsi ImpléastnPembelajaran

Dengan Metode Bermain Sambil Belajar (Analisis Rotatika dan Solusi)

di RA. Siti Khodijah Karangrowo Wonosalam Demak.

1.

A.H Irfan, Studi Tentang Manajemen Kurikulum Pendidikan Ag#stean
di SMA Unggulan Ponpes Nurul Islami Mijen SemaraRgnelitian ini
membahas tentang pelaksanaan manajemen kurikulodidgean Agama
Islam di sekolah tersebut dan pentingnya manajekaegna secara tidak
langsung manajemen sebagai tolok ukur sebuah katksh dalam
pendidikan, karena jika manajemen yang dilaksanalagan baik maka
hasil yang dicapai akan baik dan sebaliknya, mamajeyang kurang baik

akan membuahkan hasil yang kurang maksimal bahifaart yang telah



direncanakan tidak akan tercapai dengan baik.

2. Neni Prihartini, Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan
Relevansinya dengan Peningkatan Mutu Madrasah TWegah Negeri |
Model di KebumenManajemen diimplementasikan sebagai proses yang
mencakup rangkaian kegiatan atau langkah-langk&kgsnaan fungsi-
fungsinya dengan mendayagunakan sumber daya yemiikdbrganisasi
secara terintegrasi. Intinya terletak pada kemampsamber daya
manusia. Mendayagunakan sumber daya yang berlsualaam setiap
langkah pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen séeakaalitas. Dengan
demikian seluruh proses pengelolaan dan pengendadiacapaian tujuan
akan menghasilkan produk yang berkualitas, karehasikan melalui
proses yang berkualita®.

3. Patumi,Problematika Manajemen Kurikulum Pendidikan Agarakr
dan Solusinya di SMP Islam Hidayatullah Semardbglam pencapaian
tujuan pendidikan dibutuhkan suatu manajemen yaagk tkarena
manajemen secara tidak langsung dianggap sebalg&i wur dalam
usaha pencapaian tujuan. Sebab jika manajemersdilakan dengan baik
dan sungguh-sungguh maka tujuan pendidikan akatepar secara
maksimal®’

Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa pi@neii berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini lelbifenekankan pada
problematika implementasi pembelajaran dengan mee®érmain Sambil
Belajar dan solusi yang digunakan untuk problenaatiknplementasi
pembelajaran dengan metode Bermain Sambil&eldijRA. Siti Khodijah
Demak.

Selain menggunakan beberapa karya dalam penehtigreneliti juga

*A.H Irfan, Studi Tentang Manajemen Kurikulum Pendidikan Agdeiam di SMA
Unggulan Ponpes Nurul Islami Mijen Semararf&emarang: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo,
2007).

®Neni Prihartini, Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam dan Relsinya
dengan Peningkatan Mutu Madrasah Tsanawiyah Negktodel di KebumerSemarang: Fak.
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2007).

Ypatumi,Problematika Manajemen Kurikulum Pendidikan Agamslarh dan Solusinya
di SMP Islam Hidayatullah Semaran@emarang: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010).



menggunakan literatur buku-buku yang ada relevgasiiengan judul skripsi
Implementasi Pembelajaran Dengan Metode Bermairbb&wmlajar (Analisis
Problematika Dan Solusi) di RA. Siti Khodijah Kagrowo Wonosalam
Demak Tahun Pelajaran 2010/ 2011.

Metodologi Penelitian
1. JenisPendlitian

Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif dgstk, yaitu data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, danrbakgka-angka. Hal
tersebut disebabkan oleh adanya penerapan metatigtt’®

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersuak untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olelgekupenelitian
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakalh, gecara holistik dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata daimasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfahéthagai metode
alamiah®®

Penelitian deskriptif juga dapat diartikan sebagaatu metode
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama umeknbuat gambaran
atau deskripsi tentang suatu keadaan secara dbjekti

Peneliti menggunakan metode kualitatif karemaetitian tersebut
bertujuan memahami suatu situasi sosial, peristpeaan, interaksi dan
kelompok. Menurut John W.Creswell, (Creswell, 19%40-1) metode
pendekatan kualitatif merupakan proses investig&&icara bertahap
peneliti berusaha memahami fenomena sosial dengambedakan,
membandingkan, meniru, mengkatalogkan dan mengelkkap objek
studi. Peneliti memasuki dunia informan daencari sudut pandang

informan?°

¥ exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,

2009), cet. 26, him. 11.

58.

¥ exy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif him. 6.
“Hamid Patilima,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2007), cet. 2, him.



Pada penelitian kualitatif, peran peneliti cukudre karena apa
yang terjadi selama penelitian harus diuraikannyadap laporan
penelitian*

Penelitian ini berkembang selama proses berlanggang sangat
memungkinkan adanya perubahan konsep yang sesugardsituasi dan
kondisi yang ada. Fokus penelitianpun ada padapsrslan pengalaman
informan dan cara mereka memandang kehidupannymgsg tujuannya
bukan untuk memahami realita tunggal, tetapi r@afiajemuk. Penelitian
kualitatif memusatkan perhatian pada proses yangdargsung dan

hasilnya.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperole
langsung dari subjek penelitian dengan menggunalkamengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subjeigaelsumber
informasi yang dicari?

Sumber data ini digunakan untuk mendapatkan daiizartg
Implementasi Pembelajaran Dengan Metode Bermainbbdelajar
(Analisis Problematika Dan Solusi) di RA. Siti Khjath Karangrowo
Wonosalam Demak Tahun Pelgjaran 2010/2011. Adapangy
dimaksud adalah kepala sekolah, pendiddcydwan di RA. Siti

Khodijah Karangrowo Wonosalam Demak Tahun Pelajaran

2010/2011.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang dipereleht Ipihak

“Hamid PatilimaMetode Penelitian Kualitatif him.59.
#’3aifudin Azwar,Metode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), cet. 6, him.



lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dajek penelitianny&®
Sumber data ini digunakan untuk mendapatkan dattzartg
Implementasi Pembelajaran Dengan Metode Bermainbbdelajar
(Analisis Problematika Dan Solusi) di RA. Siti Khjadth Karangrowo
Wonosalam Demak Tahun Pelajaran 2010/2011. Sebdgta
penunjang peneliti mengambil dari buku-buku yanghbleungan
dengan penelitian ini, mengumpulkan dokumentastasgeneliti
mengadakan wawancara langsung dengan orang-orantgy ya

berkompeten di RA. Siti Khodijah Karangrowo WonasalDemak.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memudahkan dalam melaksanakan studi lapampgareliti
menggunakan beberapa metode untuk memperoleh at@a-yhng
diperlukan, yaitu:
a. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode yang dipergunakark unt
mengumpulkan data, di mana peneliti mendapatkaerdegan atau
pendirian secara lisan dari seseorang sasaranit@ndtespondeh
atau bercakap-cakap berhadapan muka dengan oraegutface to
face.?*

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
Implementasi Pembelajaran Dengan Metode Bermainbbdelajar
(Analisis Problematika Dan Solusi) di RA. Siti Khjadth Karangrowo
Wonosalam Demak. Peneliti mengadakan wawancarauaggdengan
pihak yang berwenang di RA. Siti Khodijah KarangooWonosalam
Demak.

b. Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa tikiar sebagai

#3aifudin AzwarMetode Penelitianhlm. 91.
#*Soekidjo Notoatmodjdyletodologi Penelitian Kesehatarlm.102.
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pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atesneiea-
fenomena yang ditelif Metode ini digunakan untuk mengamati
secara langsung lingkungan belajar dan kegiatarbgkaparan di RA.
Siti Khodijah Karangrowo Wonosalam Demak.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal aaiabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti,
notulen, agenda, dan lain sebagaiffyaletode ini digunakan untuk
mendapatkan data umum dan data khusus RA. Siti iié&mod

Karangrowo Wonosalam Demak.

4. Keabsahan data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatifipuei:
a. Derajad kepercayaanorgedibility)
kredibilitas merupakan konsep pengganti dari konsdlitas
internal dalam penelitian kuantitatif. Pentingny@ kepercayaan
secara kualitatif dalam penelitian ini, karena kgeastik informannya
yang beragam, serta substansi informasinya yaragivel abstrak.
Seperti halnya dalam pendekatan kuantitatif, ketdaredibilitas ini
berfungsi untuk melaksanakan penelaahan data sedamat agar
tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai.
Teknik yang digunakan adalah:
Memperpanjang masa observasi
Pengamatan yang terus menerus
Triangulasi
Membicarakan dengan orang lain

Menganalisis kasus negative

el o

Menggunakan bahan referensi

#sutrisno HadiMetodologi ResearchYogyakarta: ANDI, 1989), jilid 2, cet. 10, him.
151.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktélakarta: PT.
Rineka cipta, 2006), cet. 13, him. 231.
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4. Mengadakamember check
b. Keteralihan {ransferability)

Konsep keteralihan merupakan pengganti dari vakdit
eksternal dalam penelitian kuantitatif. Validitassternal diperlukan
dalam penelitian kuantitatif untuk memperoleh gehsasi. Dalam
penelitian kualitatif, generalisasi dapat dipastikkarena bergantung
pada pemakai. Apakah akan diaplikasikan lagi at@akt Hal yang
jelas tidak akan terjadi dalam situasi yang sameknik yang
digunakan untultransferabilitasdilakukan dengan uraian rinci.

c. Pengujiardependability

Konsep kebergantungan merupakan pengganti konsep
reliability dalm penelitian kuantitatiReliability tercapai bila alat ukur
digunakan secara berulang-ulang dan hasilnya daalam penelitian
kualitatif, alat ukur bukanlah benda, melainkanesgditi itu sendiri.
Oleh karena itu, penelitian ini banyak menggunakatode observasi
partisipasif untuk mengungkapkan secara rinci laal4yang sulit
diperoleh jika melalui alat ukur dalam bentuk bendeelain itu
rancangan penelitian dapat terus berkembang. Apag ydapat
dilakukan pada penelitian kualitatif adalah pengulap data sebanyak
mungkin selama penelitian. Teknik yang digunakatukimengukur
kebergantungan adaladuditing yaitu pemeriksaan data yang sudah
dipolakan.

d. Kepastian ¢onformability

Konsep kepastian merupakan pengganti dari konsep
“objektifitasdalam penelitian kuantitatif. Pada penelitian kiitatif,
“objektifitas” itu diukur melalui orangnya atau penelitinya. &sa
proses penelitian, diakui bahwa peneliti itu meknilpengalaman
subjektifitas. Namun bila pengalaman tersebut dikap oleh
beberapa orang, pengalaman peneliti dapat dipandbjedtif. Jadi

persoalan objektifitas dan subjektifitas dalam penelitian kualitatif

12



sangat ditentukan oleh seseoréhg.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitungaa
triangulasi. triangulasisumber yaitu menguji data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumbetriangulasi teknik yaitu mengecek data
kepada sumber yang sama dalam waktu yang berbedaiategulasi

waktu.

5. Metode analisisdata

Setelah data yang terkait dengan permasalaharaslitetkumpul,
kemudian data-data tersebut di analisis. Analisi¢a dadalah proses
menyusun data agar data tersebut dapat ditafsifkanyusun data berarti
menggolongkannya ke dalam berbagai pola, tema,katimgori. Tafsiran
atauinterpretasiartinya memberikan makna kepada analisis, mekgas
pola atau kategori, mencari hubungan antara bertk@gsep (Nasution,
1988: 1262

Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kai#li Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yapgylandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneptida kondisi obyek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperingenyana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sanspehber data
dilakukan secargurposive dan snowbal, teknik pengumpulan dengan
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifatiktilkualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dada generalisa$l.

Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif. Rguenelitian ini,
para peneliti berusaha menggambarkan kegiatanifi@nslang dilakukan
pada objek tertentu secara jelas dan sisterfatis.

Analisis data yang digunakan ialah metode deskapglitik yaitu

“’Dadang Kahmadyletode Penelitian AgaméBandung: CV Pustaka Setia, 2000), cet.1,
him.104-105.

Dadang Kahmadyletode Penelitian Agamajm. 102-103.

#Sugiyono,MetodePenelitian Pendidikan(Bandung: CV. Alfabeta, 2009), cet.7, him.
15.

%9Sukardi,Metodologi Penelitian PendidikafJakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), him. 14.
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suatu metode penelitian yang dilakukan dengan rujutama untuk
membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu &eadara objektif.
Metode penelitian deskriptif digunakan untuk merh&ea atau
menjawab permasalahan yang dihadapi pada situkaiase. Penelitian
ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pmpglan data,
klasifikasi, pengolahan/analisis data, membuatkpslan dan laporatt.
Analisis ini dilakukan ketika peneliti berada dp#mgan dengan
cara mendeskripsikan segala data yang telah didbat dianalisis

sedemikian rupa secara sistematis, cermat dantakura

$150ekidjo Notoatmodjdyletodologi Penelitian Kesehatahlm. 138.
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